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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Perancangan 

 Menurut Wikipedia Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang 

terletak di pulau Sumatera dengan Padang sebagai ibu kotanya. Sesuai dengan 

namanya, wialayah provinsi ini menempati sepanjang pesisir barat Sumatera 

bagian tengah, dataran tinggi Bukit Barisan di sebelah timur, dan sejumlah 

pulau di lepas pantainya. Dari utara keselatan provinsi Sumatera Barat 

berbatasan dengan empat provinsi Sumatera Utara, Riau, Jambi dan Bengkulu. 

Sumatera Barat  memiliki beragai macam keelokan budaya, alam serta 

kulinernya. Berbicara tentang keelokan alam maka Sumatera Barat memiliki 

berbagai macam  destinasi tempat wisata salah satu nya tugu  yang banyak 

diminati oleh wisata dan masyarakat. Diantara destinasi itu adalah tugu 

pahlwan, tugu marpati, tugu ikan dan tugu ayam di kabupaten solok. Dari 

semua itu masih banyak tugu  lainnya yang menarik, salah satunya tugu yang 

ada  di Kabupaten Solok  

Menurut (solokkab.go.id) Kabupaten Solok merupakan salah satu daerah 

di Sumatera Barat, Indonesia. Daerah ini disebut pengahasil beras kualitas 

terbaik. Walaupun demikian beras tidak menjadi maskot dari kabupaten 

tersebut. Berdasarkan catatan dari pemerintah daerah, daerah Kabupaten Solok 

memiliki maskot Ayam berbentuk patung yang diletakkan di kayu Aro, di 

dekat pusat pemerintahan Kabupaten Solok. 
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Berbicara tentang maskot Kabupaten Solok ini, tentu miliki latar 

belakang kenapa ayam yang kemudian dipilih bukannya beras sebagai pakan 

utama dari Solok itu sendiri. Pertanyaan diatas kemudian dirasa perlu untuk 

dicari jawabannya. Menjadi kewajiban juga untuk membagi pengetahuan 

tersebut kepada khalayak ramai. Berdasarkan pengamatan dan wawancara 

secara langsung dengan Bapak Banta pada hari kamis tanggal 11 oktober 2018 

yang berkerja di dinas priwisata Kabupaten Solok  adanya data tentang tugu 

ayam tersebut,dan Bapak Banta tersebut menyayangkan tentang tidak nya data 

sejarah tugu ayam tersebut,dan hasil wawancara dengan bapak Asnam rashid 

pada hari rabu tangal 31 oktober 2018 seniman yang membuat  tugu ayam ini 

mengatakan bahwa  ayam Kukuak balenggek berasal dari daerah Payuang 

sakaki dan Tigo lurah, perkawinan ayam hutan merah galus-galus dengang  

ayam kampung,maka lahir lah ayam kukuak balenggek,persilangan ini 

menghasilkan ayam penyanyi yang dikenal dengan ayam kukuak balengek 

dalam bahasa Indonesia adalah kokok bertingkat ,dan masyarakat Kabupaten 

Solok membuat  pelombaan ayam kukuak balenggek dan yang menjadi 

pemenang dari lomba ini ada ayam yang memilik kukuak yang dengan 

tingkatan mencapai 16 yang melebihi sepuluh kukuak ayam,karena ayam 

kukuak balenggek  dominan terdapat diderah  payuang sakaki dan tigo lurah 

ada di Kabupaten Solok dan itulah d jadikan maskot oleh pemda Kabupaten 

Solok,dan hasil dari wawancara dengan bapak Asnam Rashid  menyatakan 

tinggi tugu ayam ini mencapai 955cm dari permukaan tanah. 
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   Tujuan di bagunnya Tugu Ayam ini awal nya karena menipis nya populasi 

ayam kukuak balenggek sebagai hewan endemic di kabupaten solok. Dr.H 

Gumawan Fauzi SH,.MM pada tahun 2002 mengusulkan pembangunan tugu 

ayam kukuak balenggek sebagai wujud pelestarian hewan 

endemic,pembangunan tugu ini di mulai tahun 2003 sampai tahun 2004,dengan 

arsitektur  bangunan berupa segitiga  dan ayam kukuak balenggek menjadi 

mahkota dari bagunan ini.bentuk segitiga dari bangunan ini mengacu pada tigo 

tungku sajarangan dan pada puncak bagunan segitiga itu terdapat tiga lobang 

yang bertujuan untuk speaker yang mengeluarkan bunyi ayam kukuak 

balenggek.warna dari bangunan ini yaitu hitam, merah dan kuning yang 

menyelaraskan degan warna marawa,dan pada badan tugu juga dipasang 

keramik barwarna cream.bertepatan dengan porda dan Kabupaten Solok tuan 

rumah pada tahun 2005 tugu ayam di resmikan dan ditanda tangani oleh bupati 

Solok,Tugu Ayam kebangaan masyrakat Kabupaten Solok dan sekaligus 

menjadi mascot Kabupaten solok. hasil dari quisoner dengan masyarakat 

Kabupaten Solok 150 angket di sebar hanya 112 yang menyatakan tidak 

mengetaui Tugu Ayam di Kabupaten Solok. 

 Tugu Ayam yang kurang disosialisakan ini menjadi alasan utama 

masyarakat secara umum tidak mengetahui tentang latar belakang Tugu 

tersebut. Untuk itu sudah menjadi tanggung jawab bersama untuk 

mensosialisasikan latar belakang Tugu Ayam di Kabupaten Solok tersebut. 

Sebagai masyarakat berbudaya kita memiliki tanggung jawab penuh untuk 

mengetaui maskot daerat tersebut. Kemudian muncul pertanyaan “bagaimana 
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cara mengekspos  Tugu Ayam ?”. Melihat beberapa fenomena, infografis 

menjadi salah satu cara untuk mengekspos Tugu Ayam. “kenapa infografi?”, 

dikarenakan infografis lebih menarik secara visual Banyak cara 

mensosialisasikan sejarahnya salah satu caranya ialah melalui infografis 

tersebut. 

Infographic Bertujuan memeperkenalkan  taman Tugu Ayam  yang 

berada di Kabupaten Solok. Salah satu media alternatif untuk 

mempublikasikannya dalam bentuk buku, sehingga mampu memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan sektor masyarakat tentang Tugu Ayam. 

Penggunaan media infographic dalam publikasi akan membuat target audience 

lebih cepat paham dan mengerti, karena dukungan gambar dan teks akan 

membuat media publikasi ini lebih komunikatif kepada target audience. 

Menyampaikan informasi secara visual juga sudah dikenal sejak lama, 

Peneliti mengatakan bahwa penyampaian informasi secara visual memiliki 

banyak keuntungan dibandingkan dengan teks, karena manusia dapat jauh 

lebih cepat menangkap informasi yang disampaikan. Salah satu alasannya 

adalah informasi yang ditangkap secara visual akan diproses sekaligus oleh 

otak, berbeda dengan informasi yang disampaikan via teks, dimana informasi 

akan diproses secara linear (dari awal kalimat hingga ke ujung kalimat). 

Berdasarkan pemasalahan diatas, maka dari itu penulis merancang tugas 

akhir  dengan judul perancagan infografis tugu ayam Kabupaten Solok 
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B. Identifikasi Masalah   

1. Banyaknya masyarakat  daerah  Kabupaten Solok  tidak mengenal dan 

mengetahui sejarah “Tugu Ayam”yang menjadi ikon Kabupaten Solok  

2. Belum ada media publikasi seperti infographic mengenai “Tugu Ayam” 

di Kabupaten Solok.  

3. Kurangnya upaya promosi dalam bentuk infographic dari pemerintah 

Kabupaten Solok. 

C. Rumusan Masalah dan Strategi Perancangan  

1.  Rumusan Masalah  

Bagaimana merancang media infographic tentang Tugu Ayam di 

Kabupaten Solok yang komunikatif dan menarik bagi masyarakat luar 

provinsi Sumatera Barat dan khususnya masyarakat di Kabupaten 

Solok. 

2. Strategi Perancangan  

Strategi perancangan ini diawali dengan proses riset. Riset dilakukan 

dengan mengumpulkan data verbal dan data visual. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara wawancara dan meminta data referensi kepada 

dinas pariwisata kabupaten solok, sejarahwan, budayawan, seniman, 

masyarakat dan wisatawan. Perancangan media infographic  dengan 

suasana Tugu Ayam di Kabupaten Solok, pariwisata ini memiliki 

konsep untuk mempromosikan tugu ayam Kabupaten Solok. 

Infographic yang dirancang dengan dukungan gambar dan teks dari 
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Tugu Ayam, agar pesan yang disampaikan kepada target audiens  lebih 

komunikatif. 

D. Tujuan Perancangan 

1. Perancangan infographic ini menjadi sebuah informasi, promosi 

sekaligus media publikasi pariwisata Kabupaten Solok.  

2. Melalui perancangan ini masyarakat dapat mengetahui  objek Tugu 

Ayam di Kabupaten Solok. 

3. Perancangan infographic ini memberikan dampak positif bagi sektor 

pariwisata di Kapupaten Solok. 

E. Manfaat Perancangan  

1. Dirancangnya media infographic Tugu Ayam di Kabupaten Solok, 

sehingga menjadi salah satu sektor yang menambah pendapatan daerah 

Kabupaten Solok. 

2. Merancang infographic Tugu Ayam yang ada di Kabupaten Solok  agar 

menarik minat masyarakat luar untuk mengetatahui dan mengunjungi 

tempat tersebut dan khususnya masyarakat Kabupaten Solok. 

3. Merancang infographic untuk mendukung upaya promosi Tugu Ayam 

di Kabupaten Solok.  
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F. Orisinalitas Perancangan  

Dalam merancang sebuah media infograpic, perlu kiranya ditinjau 

dari keaslian karya. Hal ini diperlukan untuk mengetahui perbandingan 

karya yang di rancang dengan karya yang sudah ada dan menjadi referensi 

dalam sebuah perancangan. Referensi perbandingan infographic sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1 

Infografis garuda wisnu kencana 

(Sumber foto: (Mindra Purnomo/detikTravel,diakses pada tangal 14 agustus 2018) 

 

Infografis garuda wisnu kencana ini memiliki judul asli perjuangan 28 

tahun membangun  Garuda Wisnu Kencana, desain, layout. infografis ini 

Gambaran pertama adalah keindahan dari desain dan layout pada Garuda wisnu 

Kencana. Keindahan pada gambar yang asri menjadi fokus penggambaran 

pertama pada bagian Infographis. Juga dilengkapi layout yang rapi pada 

infografis ini.  
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Gambar 2 

Infografis garuda wisnu kencana 

 (Sumber: https:// (Sumber foto: (Mindra Purnomo/detikTravel, pada tangal 14 agustus 2018) 

 

 

Dalam Patung Garuda Wisnu Kencana di Bali pekan lalu sudah dipasang 

mahkota. Desain awal pembangunan Garuda Wisnu Kencana ini sangat 

mendukung untuk masyrakat yang tidak tau dengan sejarah nya, dengan desain 

dan layout sepeti ini, diharapkan infografis ini dapat disaksikan dan dimengerti 

oleh masyrakat , wisatawan mancanegara. 
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Gambar 3 

Infografis Menara EIFFEL 

(Sumbre : https://travel.detik.com, diakses pada tangal 14 agustus 2018) 

 

Selanjutnya menggambarkan sejarah  dari menara Eiffel. Lalu 

penggambaran dari awal pembangunan menara ini dan orang yang membuat 

menara Eiffel ini yang sangat megah dan istimewah.  

G.Gambaran Bentuk Karya 

Bentuk infografis  yang  dibuat mengusung tema “ Tugu Ayam”. Tema 

tersebut di kembangkan menjadi bentuk Motion Graphic yang  

menggambarkan Tugu Ayam   di Kabupaten Solok . 

 


